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bumi untuk menggerakan turbin. Indonesia memiliki potensi panasbumi yang 
sangat besar yakni mencapai 28,9 GW, namun  pemanfaatannya di Indonesia masih 
rendah.  
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ABSTRAK 
 
Kebijakan Energi Nasional telah menargerkan 9500 MW energi listrik pada 2025 
berasal dari PLTP. Indonesia memiliki potensi panasbumi sebesar 28,9 GW, namun 
faktanya pemanfaatan panasbumi masih rendah. Risiko kegagalan yang tinggi yang 
menyebabkan masih rendahnya pemanfaatan panasbumi. Risiko pada ekplorasi panasbumi 
adalah penaksiran temperatur, permeabilitas dan sifat kimia fluida panasbumi. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui sebaran densitas struktur yang rapat di daerah penelitian 
dan kaitannya dengan sebaran manifestasi, letak zona upflow dan outflow, tipe alterasi, 
kedalaman zona permeabel, dan letak zona reservoir prospek panasbumi lapangan NND 
pada bagian dari zona Perbukitan Barisan di Kabupaten Muara Enim. Analisis yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah analisis citra DEM, analisis geokimia fluida 
manifestasi dan sumur, analisis distribusi mineral alterasi dan analisis data landaian 
tekanan temperatur sumur. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa daerah berdensitas 
struktur rapat terletak di dalam rim kaldera sebelah timur Gunung Lumut dan barat Gunung 
Balai. Manifestasi air sulfat muncul di rim kaldera dan manifestasi air klorida muncul di 
utara Gunung Balai. Batuan di bawah permukaan  hampir seluruhnya teralterasi menjadi 
argilik dan propilitik dan zona permeabel ditemukan pada kedalaman 1050 – 1700 m. 
Kata kunci: Bukit Barisan, reservoir panasbumi, landaian tekanan temperatur, zona 
permeabel 
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ABSTRACT 
  
National energy policy has targeted 9500 MW electrical energy in 2025 
which is derived from geothermal power plant. Indonesia has 28,9 GW geothermal 
potential, but the fact that it is still low-empowered. High risk of failure is the main 
cause of this low-empowered potential. Risk in geothermal exploration is including 
assessment temperature, permeability and the chemistry of geothermal fluid. The 
purpose of this research is to map the distribution of the structure density from the 
study area and its relation to the manifestations, the upflow and outflow zone, 
alteration type, the depth of permeable zone and NND's reservoir prospect zone 
that located in part of Bukit Barisan zone, Muara Enim. The undertaken analysis 
of this research are analysis of DEM image, analysis of manifestations and wells' 
fluids geochemistry, analysis of minerals secondary distribution and analysis of 
well’s pressure and temperature profile. According to the analysis, it is identified 
that the region has high structure density which is located in the rim of caldera on 
the east side Mount Lumut and the west side Mount Balai. Sulphate water 
manifestation appear in the rim of caldera and chloride water manifestation appear 
in north side of Mount Balai. The lithology of subsurface almost entirely alterated 
as -argilic and propilitic, and the permeable zone found at the depth of 1050 - 
1700m.  
Keywords : Bukit Barisan, geothermal reservoir, pressure temperature log, 
permeable zone   
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